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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian tentang pengaruh pengendalian 

internal persediaan bahan baku terhadap efektivitas produksi, dapat disimpulkan 

bahwa pengendalian intern persediaan bahan baku berkolerasi positif terhadap 

efektivitas produksi. Hasil ini terlihat dari nilai sig. yang dihasilkan pada model 

regresi sebesar 0,000 dan koefisien regresi bernilai positif (0,144). Pengendalian 

internal persediaan bahan baku yang dilakukan CV. X secara memadai berdampak 

pada efektivitas kegiatan produksi. Efektivitas produksi pada CV. X di Palembang 

dipengaruhi oleh pengendalian internal persediaan bahan baku sebesar 41,0%, 

sedangkan sisanya sebesar 59,0% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

dimasukkan ke dalam penelitian ini. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terdapat beberapa keterbatasan atau 

kendala, yaitu: 

1. Waktu yang dibutuhkan untuk mengkumpulkan data cukup lama 

dikarenakan objek penelitian yang dilakukan diluar kota Bandung 

sehingga peneliti harus menunggu hasil kuesioner lebih lama. 

2. Dalam penelitian ini menggunakan kuesioner sehingga dapat 

menimbulkan bias, hal ini dikarenakan tanggapan  para responden 

terhadap pertanyaan dapat berbeda. 
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3. Penelitian ini hanya menggunakan instrumen kuesioner sehingga belum 

menggambarkan secara keseluruhan yang terjadi dalam perusahaan. 

 

5.3 Saran 

Dari hasil analisis dan kesimpulan yang telah didapatkan, maka peneliti 

mencoba memberikan saran-saran, sebagai berikut: 

1. CV. X perlu meningkatkan pengendalian intern persediaan bahan baku karena 

terbukti berpengaruh signifikan terhadap efektivitas produksi.  Akan tetapi, 

perusahaan dinilai kurang maksimal dalam aktivitas pengendalian. Oleh 

karena itu, hal yang perlu ditingkatkan adalah pemisahan fungsi yang jelas 

dalam aktivitas pencatatan dan perhitungan fisik persediaan bahan baku, 

memperketat pencatatan persediaan atau perhitungan fisik persediaan bahan 

baku berdasarkan dokumen untuk menghindari kesalahan, lebih rutin dalam 

pengecekan independen untuk menyesuaikan jumlah pencatatan stok 

persediaan di komputer dengan jumlah fisik persediaan bahan baku. Dan yang 

terakhir adalah memperketat pengamanan gudang dan menambah fasilitas 

pengamanan untuk menghindari kerugian karena kecurangan karyawan dalam 

pencatatan persediaan bahan baku. 

2. Bagi peneliti selanjutnya bisa meneliti topik serupa pada perusahaan yang 

lebih besar. Selain itu juga bisa memasukkan beberapa variabel lain yang 

mungkin dapat mempengaruhi efektivitas produksi. 

 

 

 


